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KATA PENGANTAR

Di Indonesia sampai saat ini penyakit malaria masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat. Angka kesakitan penyakit ini masih cukup tinggi, terutama di kawasan timur
Indonesia. Kejadian luar biasa atau kletusan malaria daerah yang terjadi di wilayah yang
terjadi perubahan lingkungan dan pepindahan penduduk seperti di daerah transmigrasi,

daerah pengembangan industri, pertambangan, perkebunan, kehutanan, pariwisata dan lain
sebagainya.

Upaya pemberantasan penyakit malaria dewasa ini dilaksanakan selain dengan
pengobatan penderita, juga dengan melakukan pemberantasan vektor untuk memutuskan
rantai penularan malaria. Pemberantasan vektor itu dapat dilakukan dengan melakukan
peyemprotan rumah untuk pemberantasan nyamuk dewasa atau pemberantasan jentik

dengan intervensi lingkungan, biologik atau kimiawi.

Buku ini merupakan satu dari dua buku yaitu :

1. Kunci Bergambar Jentik Anopheles Di Indonesia
2. Kunci bergambar Anopheles Dewasa Di Indonesia,

yang diterbitkan dengan maksud agar dapat dijadikan pedoman/petunjuk bagi petugas
entomologi/pemberantasan vektor terutama bagi entomologist, asisten entomologist dan
petugas lapangan entomologi.

Semoga buku pencetakan ketiga ini bermanfaat bagi upaya pemberantasan malaria di
Indonesia.

Jakarta, Desember 1999
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PENDAHULUAN

Kunci-kunci ini dibuat untuk dipergunakan sebagai sumber utama yang berasal dari berbagai pengamatan
dalam perkembangan taxonomi mutakhir untuk semua anggauta dari genus Anopheles yang diketahui di Indo-
nesia. Keterangan tentang taxonomi dan penyebaran didapatkan dari sumber-sumber tersebut dalam naskah, juga
diambil dari : Brug and Bonne-Wepster (1947), Cagampang-Ramos and Darsie (1970), Soemarlan and Oerip
(1970) dan Taylor (1943). Nama-nama species ini menurut Knight and Stone (1977), dan Knight (1978). Bahan-
bahan yang dipergunakan berasal dari koleksi yang ada pada Sub-Direktorat Serangga Penular Penyakit, Di-
rektorat Jendral P3M, U.S. Neval Medical Research Unit-2, Jakarta Detachment dan WHO/VBCRU.

Gambar-gambar terdiri dari 66 species, 1 subspecies dan 4 varietas, termasuk nyamuk-nyamuk betina
yang sampai sekarang tidak dapat dibedakan, seperti tesselatus dan varietas orientalis, berbumrosus dan vanus
dari barbirostrip grup, separatus dan hunteri dari umbrosus -grup dan aitkenii fragilis dan bengalensis dari
aitkenii group. Kombinasi antara insulaeflorum dan pilinotum, juga dari aitkenii group, merupakan tambahan
terakhir pada daftar nyamuk betina-betina yang dapat dibedakan (Harrison and Scanlon, (1974). Oleh karena
kunci ini dibuat untuk tenaga-tenaga lapangan di Indonesia dengan sumber perpustakaan yang terbatas, maka cara
determinasi species yang baru dikembangkan secara teknik cytogenetic seperti pada kompleks punctulatus
(Bryan, 1970), sengaja tidak dicantumkan:

Selalu ada perbedaan pendapat dalam pembahasan beberapa species yang berasal dari Indonesia. Misal- '

nya, Belkin (1962) berpendapat bahwa laporan tentang lungae di Irian Jaya oleh King dan Hoogstraal (1946)
merupakan suatu kesalahan. la berpendapat bahwa specimen ini belum diuraikan, dimana specimen ini memiliki
ciri-ciri lungae dan longirostris. Bentuk yang “menyerupai lungae” ini telah dimasukkan ke dalam kunci ini
dengan harapan bahwa pengamatan seterusnya akan dapat membukfikan bahwa species ini adalah species lain.
Selanjutnya, annandalai var. djajasensis sebagai sinonim dari annandalei sensu strictu, meskipun mereka pada
waktu ini dapat menerima hal ini sampai didapatkan lebih banyak specimen untuk penelitian lebih lanjut. Karena
itu hanya annandalei yang dimuat dalam kunci ini.

" Dengan sengaja tessellatus var. kalawara dan ludlowae var. torakala yang terdaftar dalam Knight dan
Stone (1977) tidak dimasukkan ke dalam kunci ini, pertama oleh karena tidak adanuya data mengenai distribusi-

nya dan jarangnya specimen. An. incognitus dari Trian Jaya dan gigas var. pantjarbatu dari Sumatera diketahui
hanya dalam stadium larva.

- Reid (1968) dan Horrison Scanlon (1975) kedua-duanya telah menunjukkan kesulitan-kesulitan yang
timbul dalam membedakan nyamuk barbirostris dan campestris. Meskipun Reid menemukan bahwa sebagian
besar specimen di Malaysia dapat dibedakan dari sisik-sisik di sayap dan sternit abdomen, tetapi ia menyarankan
untuk penentuan species perlu juga diperiksa larva dan pupanya, terutama kalau tidak ada data yang cukup
tentang distribusinya. Penulis kedua menjumpai banyak kesulitan dengan 2 species ini'di Muangthai, terutama
di daerah-daerah di mana keduanya tidak hidup bersama (allopatric). Tentang campestris mereka mengatakan
bahwa biaéanya perbedaannya dengan barbirostris tidak nyata, “tetapi dewasanya acapkali memiliki sayap yang
lebih hitam dan lebih banyak sisik-sisik yang pucat disternit abdomen.” Mereka juga menekankan kepentingannya
stadium-stadium yang belum dewasa, terutama pupanya, pada penentuan species dan perlu dicatat bahwa ciri-ciri
pada sayap menurut Reid tidak berlaku untuk nyamuk jenis ini yang berasal dari Muangthai, oleh karena
campetris di sini pernah ditemukan dengan urat sayap ke-5 yang r"nc_m!)unyai lebih banyak sisik putih dari pada
hitam, dan pada barbirostris dengan lebih banyak sisi hitam dari pada §lsi,k' putih. Kombinasi dari sisik-sisik pada
sayap dan abdomen tampak pula pada specimen barbirostris dari Indonesia yang telah dinyatakan kebenarannya
tetapi belum dapat pengesahan.

e WHO Entomologist, Malaria dan Penyakit Parasitik dan Kepata Direktorat Pemberantasan Penyakit Bersumber dari Binatang.




iison dan Scanlon (1975) berpendapat bahwa campestris hanya terdapat di Malaysia dan Muangthai.
Je menyetujuinya dan berpendapat bahwa : rupa-rupanya tidak terdapat di Sumatera, Jawa dan kepu-
lan hanya terbatas pada daratan Asia Teuggara”. Tetapi oleh karena larva dan pupanya belum diperiksa

untuk menentukan ada tidaknya campestris di Indonesia, sedangkan Reid (1968) menganggapnya
<tor malaria dan filaria yang penting, maka ada baiknya dicantumkan dalam kunci ini. Mudah-mu-
mudian hari di Indonesia persoalan ini akan dapat dipecahkan dalam penelitian-penclitian yang akan

:alah penyebaran telah dijumpai pada dua pasang species yang dekat satu dengan lainnya, insulaeflorum/
lan bambubrosus/vanus, yaitu bahwa anggauta dari pasangan yang pertama lebih banyak dijumpai
at sedangkan dari pasangan species yang kedua lebih banyak dijumpai daerah timur. Horrison dan
974, 1975) merasa bahwa Sumatera dan Jawa merupakan daerah paling timur yang dapat dijangkau
:eflorum di Indonesia dan catatan terdahulu tentang adanya species ini di Sulawesi, Maluku dan Nusa
rerlu ditinjau kembali untuk menentukan species yang mana dari kedua species ini yang terdapat di
1ya species pilinotum di Ambon dan kepulauan Ceram di propinsi Maluku telah ditetapkan (Horrison
m, 1974). Reid nencatat penyebaran barbumbrosus di Sumatera dan Jawa, tetapi apakah meluas ke
ndonesia bagian timur atau sympkatric dengan vanus tidak diketahui. Ia juga berpendapat bahwa
-bumbrosus adalah species yang terdapat di Sulawesi, Maluku dan ujung barat Irian Jaya. Berbeda dari
hli-ahli ini, 4 species kami masukekan ke dalam kunci Anopheles asal oriental, tetapi hanya pilinotum
dimuat di kunci Anopheles asal Australia, sampai adanya data lain.

Indonesia besar kemungkinannya masih akan ditemukan spesies-spesies lain. Misalnya, Knight dan
'7) dalam daftarnya memuat spesies seperti acaci, borneensis, collessii, litoratis, saungi dan stookesi
10 (Malaysia Timur) yang belum dilaporkan dari Indonesia. Reid (1968) menambahkan hodgkini,
n watsonii. Pengarang-pengarang terdahulu mencatat banyak spesies dari New Guinea yang masih
n konfirmasi dari Indonesia. Kiranya memperbanyak koleksi di Kalimantan (Borneo wilayah Indone-
ian Jaya (New Guinea wilayah Indonesia) akan menambah jumlah species yang ada di Indonesia de-
rapa species tersebut di atas.

wyataan bahwa garis Weber, yang membagi fauna-faunan Oriental dan Australia, melewati Indonesia,
in pembuatan satu kunci yang dapat digunakan untuk seluruh Indonesia. Oleh karena para petugas di
rat dari Sulawesi tidak memerlukan kunci untuk species asal Australia, maka sebaiknya dibuat dua
i, satu untuk Anopheles asal Orient dan satu lagi untuk yang asal Australia, maka sebaiknya dibuat dua
i, satu untuk Anopheles Australia yang dapat di daerah dengan dominasi spesies Orien, seperti farauti
ulatus di Maluku. Dengan sendirinya sebuah kunci Anopheles asal Australia terpaksa dibuat yang
'species Orient, seperti karwari dan tessellatus yang terdapat di Propinsi Irian Jaya.

nci khusus untuk hyrcanus group (Lampiran 1) dan leucosphyrus groi,xp (Lampiran 2) juga disajikan
es yang kompleks tersebut dapat diamati dengan cermat.
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ORIENTAL ANQPHELES YANG TERCAKUP DALAM KUNCI-KUNCI INI

aconitus hackeri
aitkenni hunteri
albotaeniatus indefinitus
annandalei insulaeflorum
annularis karwari
argyropus kochi
balabacensis letifer
barbirotris leucopshyrus
barbumbrosus ludlowae
bengalensis maculatus
brevipalpis minimus
campestris(?) montanus
crawfordi nigerrimus
flavirostris nitidus
frdgilis nivipes
gigas pallidus

var. anaubento ' . palmatus

var. oedjalikalah ' parangensis

var. sumatranus peditaeniatus

philippinensis
pilinotum
pujutensis
ramsayi
roperi
schueffneri
sinensis

subpictus

. sulawei

sundaicus
tessellatus
var.orientalis
umbrosus
vagus

vanus

whartoni

AUSTRALIAN ANOPHELES YANG TERCAKUP DALAM KUNCI-KUNCI INI

annulatus
annulipes
bancroftii

var. barbiventris
clowi
farauti
hilli
koliensis
longirostris
lungae
meraukensis
novaguinensis
pseudobarbirostris
punctulatus
stigmaticus
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KUNCI BERGAMBAR UNTUK ANOPHELES BETINA ASAL ORIENT DI INDONESIA ®

l. Sayap tanpa bintik-bintik pucat (1a)
- Sayap dengan bintik-bintik pucat (1b)
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2.(H Panjang palpi 1.k. 3/4 panjang proboscis; sisik-sisik di

KePala 1EDAT (22) w.c.vuvvvvmmsssssseenmessesrerrsss s s BREVIPALPIS
- Palpi sekurang-kurangnya sama panjangnya dengan
proboscis; sisik-sisik di kepala sangat SEMPIL (2D)....u.irreumsssmsrmssenesssssssminsssssssss s 3

2a

2b

e Nyamuk-nyamuk ini terutama ditemukan di propinsi-propinsi selain Irian Jaya, tetapi terdapat beberapa pencampuran dari Anopheles|
asal Orient dan asal Australia di Propinsi Maluku dan Sulawesi. Enam Anopheles asal Australia dicantumkan di sini.




Segmen abdomen ke 1V DIASANYA PUCAL (&) oooorroermiirresoms o PALMATUS
(sebagian)
Seluruh segmen pada abdomen gelap (3o 4
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Dipermukaan prescutellum terdapat bulu-bulu pendek,

halus dan meluas sampai batas POSterior (4a) ....ccovenmuinmmirmeimsimimmssenssinsnnse INSULAEFLORUM
PILINOTUM
Permukaan prescutellum bagian posterior tanpa bulu-
T 1) TS AITKENII
BENGALENSIS
FRAGILITUS
(sebahagian)
da 4b
Panjang proboscis 1.k. 1.4 kali panjang palpi (5a) -
Maluku (sp. 852l AUSIAlIA) wuervesreeeesesssemsssrensssrissssesssnss s LONGIROSTRIS
Proboscis kira-kira sama panjang dengan palpi (SD) wocvcnvummmmissiunemmsurmnsusen s 6
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6.(5)

7.(6)

8. (7)

Pada femur belakang tampak jelas sikat yang terdiri dari
sisik-sisik putih di bagian ujungnya dan sisik-sisik hitam
sebelum ujung (6a)

Femur belakang tanpa sikat seperti di atas (6b)

Pada costa dan urat 1 ada 3 atau kurang noda-noda
PUCAE (T&) 1evvvivevevsesoesoeesssss 2788 8

Pada costa dan urat 1 ada 4 atau lebih noda-noda pubat
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b
Noda pucat pada jumbai urat 5.1-5.2 atau 5.2-6 (BA) eevrrrreeerrere et s 9
Tanpa noda pucat pada jumbai atau apabila ada noda-
noda pucat pada jumbai, berada di ujung urat-urat bukan
GHANLATA UFAL-ULAL (BD) .euovvvvuueereersereressmsmsssrssssssmssassms s bbb s e 12
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Noda-noda pucat pada jumbai terdapat pada urat 3,
4142 dan5.1. (9a)

................................................................................................................... GIGAS
Tidak ada noda-noda pucat pada jumbai yang terdapat pada
UTAL SELEIAN UTAL 2.1, (D) oot e e e 10
’_ / "
et .
\ '
9a / _ '
TR -
P et . ‘ 'o..
9b
Jumbai dengan noda pucat diantara urat 5.1. dan 5.2.
(0) coevvrvecereeermreraseierss et R var.SUMATRANUS
Jumbai dengan noda pucat diantara urat 5.2. dan 6
(10D et eeteteetieabisetes et s e et et hen s s e bt s b e R e s R e b e s ea s e e Ran s 11
10a

10b




11. (10)  Ujung urat 5.1. putih, sempit (112) wrvirriviiiiiimniinnisnn s var. DANAUBENTO

Ujung urat 5.1. hitam (D) s var.OEDJALIKALAH

“’\ :
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11b
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12.(8)  Palpi dengan gclang-gelang pucat (12a)
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Di sternit VII dari abdomen dan kedua sisi clypeus ada

sikat terdiri dari sisik-sisik gelap (13a,b); segmen pada

ujung palpi jarang seluruhnya pucat (13€) ....o.cocooovricooieeeieeee e, HYRCANUS sp. group
(lihat lampiran 1)

Tanpa sikat seperti di atas pada abdomen atau clypeus

(13d, e); segmen diujung palpi biasanya seluruhnya pucat
(13f) (dari umbrosus group)

............................................................................................. SEPARATUS
HUNTERI




15.(14)

16.(14)

17.(16)

Tarsus ke 3 kaki belakang setengah atau lebih berwarna

T L ) R ALBOTAENIATUS
Tarsus ke 3 kaki belakang hampir seluruhnya gelap
dengan gelang putih sempit pada pangkal dan ujungnya
(15D) covveeemrsieiairmsssiss s .................................................... MONTANUS

15a

- 15b

Sternit abdomen segmen ke VII dengan sikat
yang terdiri dari sisik gelap (16a)

........................................................................................................ 17
Sternit abdomen segmen ke VII tanpa sikat yang terdiri
dari sisik gelap (16b) 22
Bagian ventral dari sternit-sternit abdomen tanpa sisik
putih (17a); dijumbai sayap diantara urat 3 dan 4.1. ada
110da pucat YAng 1S (17D).uccrvrrsmerusssssmssss s BARBUMBROSU

‘ VANU

Pada bagian tengah sternit-sternit dari abdomen ada kum-
pulan sisik-sisik putih dan biasanya ada dua garis putih
pada sisinya yang terdiri dari sisik-sisik putih (17¢); dijum-
bai sayap ada noda pucat sempit terdapat pada urat
3 atau 4.1, (17d) oo e evestseseeseaersee st S 1




Femur dan tibia berbercak bintik-bintik pucat (18a),

jumbai sayap pada urat 4.1. dengan noda pucat, bukan
pada urat 3 (18b)

Femur dan tibia tidak berbercak (I8c); jumbai sayap

pada urat 3 dengan noda pucat, bukan pada ural 4.1
(18d)

Pada urat sayap 4.2, 5.1. dan 5.2, jumbai bernoda-noda
pucat (19a) - Sulawesi (sp. asal AUSAlI) ..c.cnvevrmmririinri s BANCROFTII

Jumbai sayap urat 4.2. dan 5.1. tidak bernoda, jarang
sekali di urat 5.2. (19b)

™, |
19a AN RO T
\ S

19b



20.(19) Hanya ada kumpulan sisik-sisik putih pada sternit ab-

domen ke 1II - VII (20a) - Sulawesi, Maluku (sp. asal
Autralia)

- Kumpulan sisik-sisik putih dan hitam pada sternit abdo-
men ke 11I-VII (20b) Sulwesi (sp. asal Australia) BANCROFTII

21.(18) Sternit abdomen dengan sedikit sisik-sisik putih, umum-
nya terbatas dengan kumpulan sisik-sisik putih yang
terdapat di bagian tengah dan berjajar di bagian tepi
(21a); sisik-sisik pada urat 5 diantara noda hitam di pang-
kal sampai percabangan urat, biasanya kurang dari sete-

ngahnya gelap (21D).... i s BARBIROSTRIS®

- Sternit abdomen dengan banyak sisik-sisik putih, juga
tersebar di antara kumpulan sisik-sisik putih yang terdapat
di bagian tengah dan tepi (21c); sisik-sisik pada urat 5
di antara noda hitam di pangkal sampai percabangan
urat, biasanya lebih dari setengahnya gelap (21d)
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2) Species ini tidak selalu dapat dibedakan. Lihat naskah untuk pembahasan.
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Y

Pangkal dari tibia kaki belakang jelas bergelang pucat

(22a); pada pangkal costa dan urat | ada beberapa sisik
putih (22b)

................................................................................................................................. ROPERI
Pangkal dari tibia kaki belakang tanpa gelang pucat yang
jelas (22c); pangkal costa dan urat | bersisik gelap
(220) 1ottt e ee e 23
2a X 2 A
= —
M M
22b 22d .
Propleuron tanpa bulu-bulu atau jarang, hanya satu pada
sisi (23a); tarsi kaki belakang dengan gelap pucat ter-
utama pada pangkalnya (23b)......ccceriiririeiiiiinnie s st s s e s 24
Propleuron dengan bulu-bulu pada kedua sisinya (23c);
bila ada gelang-gelang pucat pada tarsi kaki belakang,
teruiama dibagian Ujung (23d) .....coieiricniiiniiie s e st sres 25

23a 23c

23p R,

23d W\
¢



24. (23)

25.(23)

Pangkal dari urat ke 6 di atasnya bagian alas yang gelap
seluruhnya pucat, sebanyak-banyaknya ada 2 atau 3
sisik gelap (24a)

Pangkal dari urat ke 6 di atasnya bagian alas yang gelap
dengan 5-25 sisik gelap (24b)

Gelang-gelang pucat pada tarsi kaki depan dan belakang
lebih panjang dari lebar (25a); 1- 6 bulu pada mesepi-
meron bagian atas tanpa Sisik-sisik (25D) «rvveersiimsirmenrsisisrstssss e UMBROSUS

Tarsi kaki depan dan belakang gelap atau dengan gelang

pucat kecil, lebih lebar dari panjang (25c); 9-19 bulu

pada mesepimeron bagian atas dengan beberapa sisik .

GELAP (25 +rrvreeevorsmsses s BAEZAI
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Pada persambungan tibia-tarsus kaki belakang ada gelang
pucat yang lebar (26a) ..o LEUCOSPHYRUS sp. group

(lihat lampiran 2)
Pada persambungan tibia-tarsus kaki belakang tidak ada

gelang seperti tersebut di atas (26b)

................................................................................................... 27
26a X 260 t

Sekurang-kurangnya tarsus ke 5 kaki belakang putih

(278) coreeirreirrereesres st a eSS RSSO AR SRS e bR SRR RS e RS en e s 28

Tarsus ke 5 kaki belakang sebagian atau seluruhnya

BEIAD (2TD) covereeeceimmiemmmretn st e b s e 35
27a 27b

Femur dan tibia berbercak bintik-bintik pucat (28 a) ......cecvvvevnrecrinnncaranns resrssenesesenssesssaassenes -."..'-.i’.'..-..29

Femur dan tibia tidak berbercak (28b)




29. (28) Tiga segmen terakhir tarsi kaki belakang putih (29a);
hanya gelang pucat pada ujung palpi (apical) yang lebar

(29B) oo
........................................................................... RAMSAYI
Di tengah segmen ke 3 dan ke 4 tarsi kaki belakang
dengan gelang hitam (29¢); kedua gelang pucat pada
ujung palpi (apical dan subapical) lebar (29d) .....c....oooooo MACULATUS

= e ST
29 Cr s g e o el

30. (28) Hanya segmen ke 5 tarsus kaki belakang putih (30a);

palpi dengan 4 gelang putih (30) .......ovceurmmvemnecimimneieeseensseseeseeesses e oo oo KARWARI
- Sekurang-kurangnya segmen ke 4 dan ke 5 tarsi kaki

belakang seluruhnya putih (30c); palpi dengan 3 gelang

PULR (BOA) oottt st e s 31

17



Segmen 4 dan 5 tarsus kaki belakang seluruhnya putih
(31a); gelang pucat pada ujung palpi 2-3 kali lebih pan-
jang dari gelang gelap di bawahnya (31b) ... e SCHUEFFNERI

Segmen 3, 4 dan 5 tarsi kaki belakang seluruhnya putih
(31c); gelang pucatt pada ujung palpi sama panjang atau
lebih pendek dari gelang gelap di bawahnya (31d) oo 32

Percabangan urat 5 tertutup oleh sisik gelap (32a); noda
pucat subcostal pada urat 1 tidak ada atau tidak sempur-

. T ANNULARIS
Percabangan urat 5 tertutup oleh sisik pucat (32¢c); noda
pucat subcostal pada urat 1 sempurna (32d) ...t 33
e 7
'\\ s only
R b

3a a\?




33. (32) Di ujung tarsus | kaki belakang tanpa gelang pucat (23a);
pada ventral dari abdomen terdapat lebih banyak sisik
pucat yang meluas sampai sternit ke III atau 11 (33b)

........................................................ FPALLIDUS
Di ujung tarsus | kaki belakang dengan gelang pucat
(33c); pada ventral dari abdomen terdapat sedikit sisik
pucat, tidak meluas melebihi sternit V dan IV (33d) oo 34

33a T

34. (33) Bagian yang gelap pada presector urat 1 biasanya meluas
di pangkal, sekurang-kurangnya sampai batas bagian yang
gelap humeral pada COSta (342) ........vvvvveveeeeeceeeneeeecsesasessmssmssenseseessss s NIVIPES

- Bagian yang gelap pada presector urat 1 biasanya tidak me-
luas sampai batas bagian yang humeral pada costa (34b) e, PHILIPPINENSIS

O RN oy 2

-~ 2 Y 3 <4 ~4 2

. +

Ladi DA b e J 2 It 2 . POV A 33
-

AD aAd g AN K:" ""**““‘T g

34a 34b

35. (27) Femur dan tibia berbercak bintik-bintik pucat (35a)
- Femur dan tibia tidak berbercak (35b) ........couivvrmrrvvivvvirissesrssnersssssmieseseseresresssesesossessesses s, 42

35a

19



"

Sekurang-kurangnya ada 4 gelang pucat pada palpi (36@) .ooovoviviiiiii 37
Palpi dengan 3 gelang pucat (36b)

..................................................................................................... 40
fewuk %L &3 i
cxX j
36a 36b

Pada sternit II sampai VII dari abdomen terdapat sikat-

sikat yang terdiri dari sisik gelap (37a); gelang-gelang

pucat pada tarsi kaki belakang lebar (37b) wcvevveiivcrecinviseniinni KOCH!
Pada sternit II sampai VII dari abdomen tidak terdapat

sikat-sikat yang terdiri dari sisik gelap (37c); gelang-gelang

pucat pada tarsi kaki belakang sempit (37d)................ o eeetertsstsereteiseenaeraaeeeraarer e re s e R r s e e R e b as e e s e baas 38

Proboscis seluruhnya gelap, kecuali pada bagian ujung
terdapat gelang pucat yang sempit (38a) - Maluku (sp.
asal Australia) ....ccccceevivvnvieineencneenens ferereeasteesiseecrasarrereeissteraraneesse st aaeesTte e te s e s e aEe e s se e bR e e e be FARAUTI

Sekurang-kurangnya sepertiga dari proboscis di bagian
ujungnya pucat (38b)

| —

1 38a




39.(38)

Scutum dan tergit VI, VII, VIII dan sternit VII dan
VIII dari abdomen bersisik pucat, lebar (39a);knob darj
halter bersisik hitam (39b) - Maluku (sp. asal Australia)

Scutum dan abdomen dengan sisik-sisik yang sempit
(39¢); halter seluruhnya bersisik putih (39d)

....................... PUNCTULATUS

........................ TESSELLATUS

"T. var. ORIENTALIS

21



) Ada noda pucat dijumbai sayap di antara urat 5.1. dan
5.2. (40a); pada tarsi 1-4 kaki belakang, selain gelang

pucat di ruas-ruasnya terdapat | atau lebih gelang pucat
(40b)

............................................................................................................................... PARANGENSIS
Tidak ada noda pucat di jumbai sayap di antara vrat 5.1.
dan 5.2. (40c); kaki belakang meskipun berbercak, tanpa
gelang-gelang pucat yang sempurna (40d) .....ooooeoiiiimiinni 4]
o —_—
e
4oa g \




I1. (40) Pada urat | terdapat 2 bagian yang gelap di bawahnya
bagian yang gelap ditengah costa (41a); dijumbai antara

urat 5.2. dan 6, jarang terdapat n0da (41b) oo SUNDAICUS
Pada urat | biasanya ada 3 bagian yang gelap di bawah-
nya bagian yang gelap di tengah costa (41c); dijumbai
antara urat 5.2. dan 6 biasanya ada noda (41d) . LUDLOWAE

3
o . _ﬁufair ;i!.!i.’ﬂ 5;

41a

1 i y ’311
o P~ oy ATY AN ]
T mwzaﬁil‘ _

41c

= | —
= ‘ \

41b | - T

qia )
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kaki depan tidak bergelang atau dcngan gelang
) O OO YOO OO PSRRI

kaki depan dengan gelang lebar (42b)

422 W«W
b WM

agah dari ujuﬁg proboscis pucat (43a); biasanya .
iai bernoda pucat pada urat 6 (43b).......ccccvvvirerennicncr et saeseens . ACONITUS
1gah dari ujung proboscis gelap seluruhnya, atau de-

. sebagian yang pucat di sebelah ventral (43c); jumbai

6 tidak bernoda (A3d).......ccccririeiecirie ettt ese et e st ea s sete e st s e e oae 44

A L 8- 056 b

T ——




4. (43) Proiboscis seluruhnya gelap (442).......cooovvmirriiriimmississirs MINIMUS

Bagian distal yang pucat di sebelah ventral proboscis

11AAK MENENIU (BAD). oot eoeeei it FLAVIROSTRIS
mi\ (____g i

44a 44b

15. (42) Gelang pucat di ujung palpi panjangnya sekurang-kurang-
nya 3 kali panjang gelang gelap di bawahnya (45a); pro-
boscis mempunyai bagian yang pucat diujungnya (45b)

Gelang pucat di ujung palpi panjangnya 2 kali atau kurang

dari panjang gelang gelap di bawahnya (45c); proboscis
gelap seluruhnya (45d) .46

45a

45b dsd

46.(45) Gelang pucat di ujung palpi panjangnya 2 kali panjang
gelang gelap di bawahnya (46a); gelang pucat subapical
panjangnya 1/2 atau lebih dari panjang gelang gelap
SUDAPICA] (A6D) wuvuurrrreserressmssmssrssessssssssssssivscesssessese SOOI INDEFINITUS

- Gelang pucat di ujang palpi kira-kira sama panjang dengan
gelang gelap sub apical (46¢); gelang pucat subapical
panjangnya 1/3 atau kurang dari gelang gelap subapical
202 SRR SUBPICTUS
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UNC] BERGAMBAR UNTUK ANOPHELES BETINA ASAL AUTRALIA DI INDONESIA &,

Sayap sama sekali tanpa tanda-tanda pucat (1a).ooo
Sayap dengan (anda-tanda PUCAL(ID) ...

Propinsi Irian Jaya, tetapi terdapat sedikit percampuran dengan Anopheles

lyamuk-nyamuk ini terutama ditemukan di
barat. Di sini dicantumkan enam Anopheles asal Orient.

sal Orient dari propinsi-propinsi terletak di



2.(1)

Dua-pertiga pangkal femora belakang pucat (2a);
biasanya ada tanda gelap pada membran sayap di ujung

SUBCOSIA (2D).ovvvreeeoreee et STIGMATICUS

Di bagian ventral femora belakang kebanyakan ada sisik-
sisik pucal yang tidak terang (2c); di membran sayap
tanpa tanda gelap (2d)

27



Di permukaan prescutellum terdapat bulu-bulu pendek,
halus dan meluas sampai batas posterior (3a) - Kepulauan
Mis00! (SP. @S2l OFIEN...co.vvvoivooe oo PILINOTUM

Permukaan prescutellum bagian poster tanpa bulu-

bulu (3b)- Kepulauan Misool (sp. asal Orient) PALMATUS
Panjang proboscis 1.4 kali panjang PRIPE (48.) weeeeriieecreitectte e 5
Panjang proboscis sama dengan panjang PRIPE (4D) oot 6

4a 4b

Ruas tarsus 1-4 kaki tengah bagian ujung dengan gelang- ,
BElANgG YANE NYAA (52)...vvvvvmecessuseemsesseneasmssessmmsesesssseessesseemeeseeesseeese oo ooeseeesesoeseeoseeseee . ANNULATUS

Ruas tersus 1 - 4 kaki tengah bagian ujung dengan gelang-
gelang yang samar-samar (5b) e bttt ar et et st e e s s sareneens LONGIROSTRIS

s R e,



[ e

6.(4)

7. (6)

Dibagian ventral segmen VII dari abdomen ada sikat ter-
diri dari sisik-sisik gelap yang nyata (6a)

Sikat dari sisik-sisik gelap pada bagian ventral segmen
VII dari abdomen tidak nyata (6b) (kalau ada sikat yang

kecil, di 1/3 -1/2 ujung dari proboscis terdapat sisik-
sisik pucat)

Abdomen bagian ventral tanpa sisik-sisik putih (7a);
jumbai dengan noda pucat lebar, dari urat 3 sampai 4.1
(7b) - Irian Jaya (sp. asal Orient)

Di bagian ventral dari abdomen ada kumpulan sisik-sisik
atau sikat dari sisik-sisik putih yang terletak di garis te-
ngah, dan biasanya dengan garis terdiri dari sisik putih
di tepinya (7c); jumbai pada urat 3 atau 4.1. bernoda pucat
sempit (7d)

29



Pada urat sayap 4.2, 5. dan 5.2 jumbai bernoda-noda

PUCAL (BA) ... BANCROFTII

Jumbai urat sayap 4.2 dan 5.1 tidak bernoda, jarang

SEKALE i UTAL 5.2 (BD)..oi oottt ettt 9
;“\h-.- =

”I"!l R, AN

8b ' l TR

Sikat terdiri dari sisik-sisik putih hanya ada pada sternit
abdomen ke III sampai VII (9a)

Sikat terdiri dari sisik-sisik putih dan hitam pada sternit
abdomen ke III sampai VII (9b)




10.(6) Dijumbai antara urat 6 dan pangkal sayap ada satu noda

pucat lebar dan 2 noda pucat sempit (10) .o CLOWI
Dijumbai antara urat 6 dan pangkal sayap terdapat tidak
lebih dari satu NOda PUCAL (10D) w.ovuuuirrmrirssorrmssesirimns s 11

10 ... (VT




Di tergit-tergit abdomen II-VII terdapat sisik-sisik ke-
kuning-kuningan yang lebar dan padat (12a); dengan ba-
nyak sisik putih pendek pada sternit abdomen II-VII
dan kerap kali pada VIII(12b)

Bila ada sisik-sisik pada tergit abdomen, hanya pada
tergit VI, VII dan/atau VII(12c); sternit abdoment I-VI
tidak bersisik, biasanya ada pada VII dan/atau VIII (12d)

Sepuluh sampai 14 bulu propleural di atas tempat yang
memanjang dan tidak datar (13b)

13b




14. (12) (Batas-batas samping (lateral) scutum tanpa sisik-sisik (14a) ...~~~ 15
- Batas-batas samping scutum penuh dengan sisik-sisik (14b).......................... 16

@ ﬁ
14a 14b

15. (14) Satu bulu di propleuron (15a); pokok-pokok urat 2 dan 4

bersisik hitam (15D) ...c.oooiiiiii s NOVAGUINENSIS
- Enam bulu di propleuron (15¢); pokok-pokok urat 2 dan
4 berselang-seling sisik-sisik gelap dan pucat (15d)......ccocviiviivciiiiicniniren e, LUNGAE
ISQW 15¢ ‘ ;; :J z >
ealiddi —— —
m*.::::::::::_w:: B el Y M gy
uﬂwuu..g“;w:., o
‘*\’*"’\tff‘\
15d S
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| Lima sampai 10 noda-noda hitam di urat | sayap, pangkal

UFAL T PULR (T6). oo ANNULIPES
Sembilan sampai 17 noda-noda pucat di urat | sayap,
pangkal urat 1 dengan | atau 2 noda hitam (1O oot 17

D wdaay

AT —
A= g g A - -‘—c“— _m-‘ﬂ
-~ - o -

16a

‘.:_—-—'—" = 4»‘_‘4( ‘—‘4 - oy
=) - - - “_‘. Y
.:‘lf'ci R IR e P W . LD

16b

) Proboscis seluruhnya hitam kecuali di ujung ada cincin

~ pucat SEITPHE (178) cevererevsaresisnsanrnssseressesse st e

Sekurang-kurangnya 1/3 proboscis bagian ujung pucat (170) i

Tt |
17a 17b

) Bagian bawah 1/3 ujung dari proboscis bersisik pucat
dengan banyak variasi yang dapat mencapai bagian atas,
garis batas MIrng (1Ba).....ueeeresseecrmsussisimsimismian s ssiss s siisss s e

Bagian atas dan bawah 1/3-1/2 ujung proboscis ber-
sisik pucat, garis batas vertical (18b)

O T R e e e T S



19.(18)

Sisik-sisik lebar dan pucat ada di scutum, tergit-tergit VI,

.VII, VIII dan sternit-sternit V1I, VIII (19a); sisik

hitam ada di knob halter (19b)

Sisik-sisik discutum dan abdomen sempit (19c); halter
keseluruhannya bersisik putih (19d) - Sorong, Manok-
wari (sp. asal Orient)

19b ©19d

20. (11) Tiga gelang pucat pada palpi (20a); ruas 5 tarsi belakang

hitagn (205 - Biak (5P. 851 OFENccrrrssmssrsssrsr SUBPICTUS

Empat gelang pucat pada palpi (20c); ruas 5 tarsi bela- -
kang putih (20d) - Jayapura (sp. asal Oient) ..covccvemmseerscsssnrssiasenss s KARWARI

20b | 20d
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Lampiran 1|

KUNCI ANOPHELES HYRCANUS GROUP BETINA DI INDONESIA

Bagian apex tarsi kaki belakang dengan gelang-gelang
sempit, pangkal ruas 4 tidak dengan gelang pucat (bentuk
sinensis) (1a)

Bagian apex tarsi kaki belakang dengan gelang-gelang
cukup lebar sampai sangat lebar, pangkal ruas 4 dengan

gelang pucat (bentuk nigerrimus) (1b, 1) woovveviiciecinciiee e,

Tanda gelap pada pangkal urat 5 panjang, jarak antara
tanda gelap ini dengan tanda hitam pada urat 6 bagian
atas kurang dari panjangnya tanda gelap pada pangkal
urat 5 (3a); coxae-tengah tanpa sisik-sisik pucat (2a, 2b);
urat melintang humeral tanpa sisik-sisik (5b); noda pucat
di bagian apex jumbai sempit, memanjang paling besar
dari 1 sampai 2.2. (7a), tetapi biasanya hanya pada 2.1.
(7b); tanpa noda pucat pada jumbai di urat 5.2. (4e)

Tanda gelap pada pangkal urat S pendek, jarak antara
tanda gelap ini dengan tanda hitam pada urat 6 bagian atas
sama panjangnya dengan tanda gelap pada pangkal
urat 5 (4a); coxae-tengah bagian bawah ada sekurang-
kurangnya beberapa sisik-sisik pucat (2d)

Corak sayap jelas, tanda-tanda gelap pendek dan batas-
batasnya jelas (4); ujung urat 1 pucat (4c); bagian atas
coxae tengah tanpa sisik-sisik pucat (2a); urat melintang
humeral tanpa sisik atau hanya bersisik 1 - 2 (5b, 5d);
noda putih pada apex jumbai cukup lebar, 2.1. sampai 3
lebih (4d); tanpa noda pucat pada jumbai diurat 5.2. (4e);
tanda hitam pada urat 1 bagian preapical tanpa sisik-
sisik putih (4b)

Corak sayap kabur, tidak jelas, tanda-tanda gelap lebih
panjang dengan sisik-sisik putih tersebar (3); ujung urat
1 gelap (3c); bagian atas dan bawah coxae tengah bersisik
(2c, 2d); sisik-sisik pada urat melintang humeral lebih
dari 2 (Se): noda putih pada ujung jumbai lebar, dari 1
sampai 3 lebih.(3d); biasanya dengan noda putih pada
jumbai di urat 5.2 (3e); ditanda gelap di baglan preapical
urat 1 ada beberapa sisik pucat (3b)

Corak sayap jelas; tanda-tanda gelap pendek dan batas-
batasnya jelas (4); tanda gelap pada pangkal urat §
pendek, jarek antara tanda gelap ini dengan bagian atas
tanda gelap urat 6 sama panjangnya dengan tanda gelap
pada pangkal urat S (4a); urat melintang humeral ber-
sisik (Se); di sudut-sudut posterior tergite VIII ada bebe-
rapa sisik sempit diantara rambut-rambut (6a); bagian atas
dan bawah coxae-tengah bersisik (2c, 2d)

...........................

........................................................................................

.....................................................

............................................

LESTERIPARALIAE

.......................... CRAWFORDI

......................... <. SINENSIS

................................. NITIDUS




. (4)

. (5)

Corak sayap kabur, tidak jelas, tanda-tanda gelap lebih
panjang dengan sisik-sisik pucat (3); tanda gelap pgda
pangkal urat S panjang, jarak antara tanda gelap ini de-
ngan bagian atas tanda gelap urat 6 lebih pendek dari pan-
jangnya tanda gelap pada pangkal urat § (3a)

Urat melintang humeral tanpa sisik-sisik(5b); di permukaan
remigium bagian anterior ada garis terdiri dari sisik-sisik
pucat (5c); tanda gelap pada bagian preapical urat 1

dengan sisik-sisik pucat, biasanya banyak (3b) ........... prereente s

Urat melintang humeral dengan sisik-sisik (5e); permukaan
anterior dari remigium tanpa garis terdiri dari sisik-sisik
pucat (5a); tanda gelap preapical urat 1 tanpa sisik-sisik
pucat atau kalau ada sedikit (4b) '

Sudut-sudut tergite VIII dengan sedikit sisik-sisik sempit
di antara rambut-rambut (6a); bagian atas dan bawah
coxae-tengah ada sisik-sisik pucat, (2c, 2d); gelang-gelang
tarsi kaki belakang sedang, gelang-gelang pada ruas-ruas
3-4 sama panjangnya dengan atau kurang dari pada ruas

Sudut-sudut tergite VIII tanpa sisik-sisik sempit di antara
rambut-rambut (6b); coxae -tengah tanpa sisik-sisik pucat
(2a, 2b); gelang-gelang kaki belakang lebar sekali, gelang-
gelang pada ruas-ruas 3-4 lebih panjang dari pada ruas

LI 1) TS e

..............................................................

PEDITAENIATUS

....................... NIGERRIMUS

...... ARGYROPUS
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AN, HYRCANUS GROUP




2.(1)

3.(2)

k(1)

Lampiran 2

KUNCI UNTUK ANOPHELES LEUCOSPHYRUS GROUP BETINA DI INDONESIA

Proboscis jelas lebih panjang dari femur depan (1.k. 1,2 -
1.5 x) dan sering-sering jelas lebih panjang dari palpi (la);
ada satu cincin sempit terdiri dari sisik ke-emas-
emasan pada apex sebelum labella (1b)

Proboscis hampir sama panjang atau lebih pendek dari
femur depan dan seringkali hanya sedikit lebih panjang dari
pada palpi (2a);, tanpa cincin dari sisik ke-emas-
emasan pada apex sebelum labella(2b)

Tanda-tanda pada presector urat | dengan satu atau lebih
tanda-tanda pucat (6a, 7a); sering dengan sisik-sisik
gelap berbentuk bulat telur pada permukaan ventral tibia
kaki belakang (3a); di urat 1, tanda gelap pada bagian
tengah biasanya dengan dua atau lebih tanda-tanda
pucat dan bagian preapical biasanya dengan tiga atau
lebih tanda-tanda pucat (7b)

Tanda-tanda gelap pada presector urat 1 tanpa tanda-tan-
da pucat (5a); permukaan ventral dari tibia kaki belakang
tanpa tanda gelap berbentuk bulat telur terdiri dari sisik-
sisik gelap (3b)

Gelang pucat pada apex palpi sangat sempit, lebih sempit
dari pada gelang gelap di preapical (lc); tanda hitam di
bagian tengah dan preapical urat 1 masing-masing hanya
dengan satu tanda pucat 5b); di gelang pucat pada tibia
belakang ada garis gelap yang memanjang di bagian ven-
tral(3c)

Gelang pucat pada apex palpi lebih lebar, hampir sama
lebarnya dengan gelang gelap pada preapical (2¢); tanda-
tanda gelap di tengah dan/atau pada preapical urat 1 dengan
dua atau lebih tanda-tanda pucat (7b) biasanya tanpa garis
gelap memanjang di bagian ventral tibia belakang

Tanda gelap presector pada urat 1 memanjang di bagian
pangkal, biasanya jauh melebihi tengahnya tanda gelap
humeral pada costa (6b), jarang dengan gelap pucat pada
pangkal ruas 4 kaki belakang, bila ada seringkali hampir

............................................................................................

..............................................................................................................

........................... .. HACKERI

....................... PUJUTENSIS -
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Tanda gelap presector urat 1 kurang lebih sama pan-
jangnya dengan tanda gelap pada costa, kalau memanjang
ke pangkal, jarang melebihi tengah-tengah tanda gelap
humeral pada costa (7c); biasanya dengan gelap pucat

yang terang pada pangkal ruas 4 kaki belakang (4b)......ccecvieverieninennienns
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